
RINGKASAN  

Asuhan Gizi Pasien Bronkopneumonia, Thonsilopharyngitis, dan Anemia di Ruang 

Marwah Lantai 2 RSUD Haji Provinsi Jawa Timur, Habibah Rofi’ahus Solihah, NIM 

G42211381, 84 halaman, Program Studi Gizi Klinik, Jurusan Kesehatan, Politeknik Negeri 

Jember, Galih Purnasari, S.Gz. M.Si (Dosen Pembimbing).  

Pelaksanaan magang Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK) dilakukan selama 2 

bulan pada pasien anak  dengan diagnose bronkopneumonia, thonsilopharyngitis, dan anemia 

di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur. Tujuan pelaksanaan magang adalah memberikan asuhan 

gizi sesuai diet pada pasien, memberikan menu diet yang tepat pada pasien, memantau fisik 

klinis, biokimia, dan asupan makan serta interaksi obat dan makanan pasien. 

Bronkopneumonia adalah infeksi saluran udara yang masuk ke paru-paru. 

Thonsilopharyingitis adalah peradangan pada faring dan tonsil. Anemia adalah penurunan 

jumlah kadar hemoglobin yang mengakibatkan penurunan kapasitas pengangkutan oksigen 

dan disebabkan oleh defisiensi zat gizi zat besi.  

Status gizi pasien adalah gizi baik namun mengalami penurunan berat badan. Data 

biokimia pasien menunjukkan hemoglobin rendah, leukosit tinggi dan pasien mengalami 

pusing, sulit menelan, pucat, dan sesak. Diagnose gizi pasien tersebut adalah penurunan berat 

badan, asupan fe tidak adekuat, perubahan nilai laboratorium terkait hemoglobin dan 

leukosit,  yang rendah, pemilihan makanan yang salah, peningkatan kebutuhan protein, 

peningkatan kebutuhan vitamin A,  kesulitan menelan, dan interaksi obat dan makanan. 

Terapi diet yang diberikan adalah diet TKTP dalam bentuk lunak. Jumlah kebutuhan zat gizi 

yaitu energi 2055 kkal, protein 54 gram, lemak 57 gram, karbohidrat 323,6 gram, fe >15 mg, 

dan vitamin A >600 mcg. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, status gizi pasien tetap 

pada gizi baik. Hasil monitoring dan evaluasi biokimia adalah kadar hemoglobin mengalami 

peningkatan dan kadar leukosit menjadi normal. Hasil fisik klinis yaitu pusing, sesak, pucat, 

dan kesulitan menelan semakin membaik, namun tensi menurun. Hasil evaluasi asupan 

makan pasien semakin meningkat, namun asupan vitamin A belum mencukupi kebutuhan. 

Pasien menerapkan edukasi dan memberi jeda waktu jika akan konsumsi obat dan makanan.  

 


